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Abstract
Information systems technology is currently growing rapidly; its use has penetrated into various
fields, including the health sector. AL-lIhsan Hospital is one of the hospitals that provides services
for patients with kidney disorders or. Because at this hospital the management of patient reports
is still done manually, it is necessary to design an accurate application in order to obtain patient
reports that can be integrated quickly, precisely, effectively, and efficiently. This electronic
application is specifically designed for installations. The use of visual basic information
technology in medical management with the aim of assisting health workers in collecting data for
the reporting process The research method used is a qualitative descriptive method in which data
collection is in the form of observation, interviews, and literature study and uses a system
development method, namely the waterfall method. This information system is specifically
designed for patients, which will make it easier for registration officers, and besides that, it will
be very easy for officers to make daily, monthly, and yearly reports using the system that has been

created.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2022 RSUD AL-lhsan
mengalami kenaikan pasien begitu pesat yaitu
khususnya Gangguan pada ginjal. Hemodialisa
adalah perawatan untuk menyaring limbah dan

air dari darah. Hemodialisis membantu
mengontrol tekanan darah dan
menyeimbangkan mineral penting, seperti

kalium, natrium, dan kalsium, dalam darah.
Hemodialisisa dapat membantu
mengembalikan kualitas hidup, tetapi terapi ini
bukan obat untuk menyembuhkan gagal ginjal.
Rumah sakit AL-Ihsan adalah salah satu rumah
sakit yang menyediakan layanan untuk pasien
gangguan ginjal atau hemodialisa. Diera
teknologi yang canggih dan berkembang pesat
saat ini dapat diaplikasikan ke dalam dunia
Kesehatan termasuk pelaporan pasien di rumah
sakit harus menggunakan sistem informasi
yang akurat agar lebih efektif dan efisien.
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Sistem untuk pelaporan sangatlah penting
dalam meningkatkan mutu pelayanan dirumah
sakit. Maka dari itu dibuatkanlah sistem
informasi untuk memperoleh hasil pelaporan
yang dapat terintegrasi dengan cepat dan tepat.
Dikarenakan di rumah sakit ini masih
menggunakan hasil pelaporan secara manual ini
adalah jalan cepat untuk memperoleh ke efisien
waktu membuat laporan.aplikasi elektronik ini
dirancang khusus instalasi hemodialisa.Rekam
medis elektronik adalah rekam medis yang
Tersimpan secara elektronik yang isinya
meliputi data personal data demografis data
sosial data klinis medis berbagai kejadian klinis
lama proses layanan dari berbagai sumber data
multimedia memiliki fungsi secara aktif untuk
memberikan dukungan bagi pengambilan
keputusan.[1] Pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan telah menerbitkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24
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Tahun 2022 Tentang Rekam Medis yang
mewajibkan  setiap  Fasilitas  Pelayanan
Kesehatan untuk menyelenggarakan Rekam
Medis Elektronik. Peraturan ini  perlu
diimplementasikan untuk pengelolaan data
hasil pemantauan kesehatan pekerja radiasi
dalam  berkas rekam  medis.  Untuk
implementasi perlu disiapkan penyusunan
perangkat lunak sistem elektronik yang akan
digunakan serta sumber daya manusia
pengelola, Hasilnya data kesehatan yang
terbangun dapat terintegrasi dan dimanfaatkan
dengan  sebaik-baiknya  dengan  tetap
memperhatikan keamanan, kerahasiaan data
dan informasi, serta memenuhi ketentuan-
ketentuan rekam jejak medis.[2]

Rumah Sakitadalah institusi pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat (Indonesia, 2020). [3]
yang menjadi pembaruan dari penelitian ini
adalah laporan pasien yang terdapat di RSUD
AL-lhsan bersistem informasi dan mampu
terintegrasi dengan baik mampu memudahkan
segala kegiatan petugas. Dengan adanya
aplikasi yang dirancang ini diharapkan
mempermudah segala proses pelaporan
petugas. Karena hal ini sangat mempengaruhi
Tata Kelola rekam medis yaitu mutu pelayanan
yang baik dan pelaporan yang baik akan
meningkatkan mutu rekam medis itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode penelitian dan observasi dan
wawancara dengan petugas instalasi rekam
medis yang memiliki hubungan dengan
masalah yang ada di RSUD AL-lhsan

khususnya mengenai pelaporan instalasi
hemodialisa.  Aplikasi pelaporan  pasien
hemodialisa ini  untuk  pengembangan

sistemnya menggunakan metode Waterfall.
Tahapan yang akan mendukung perancangan
ini adalah menggunakan flowmap, DFD (Data

Vol.17 No.10 Mei 2023

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

Flow Diagram), ERD (Entity Relationship
Diagram)

2.1 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi Teknik pengumpulan data yang

dilakukan  melalui  observasi  langsung
mengamati di RSUD AL-lhsan untuk
langsung  meninjau  bagaimana  proses

pelaporan di rumah sakit.

b. Wawancara Metode yang dilakukan untuk
mendapatkan data dengan cara tanya jawab
kepada petugas rekam medis dan
pembimbing lapangan.

Gambar 1. Metode Waterfall
Berikut tahapan-tahapan gambar:
1. Requirements Analysis

Tahapan ini mendukung perancangan
ini yaitu dalam pemodelan ini adalah mencari
kebutuhan untuk sesuai dengan tahapan-
tahapan aplikasi yang ada di RSUD AL-lhsan
tentang apa saja yang harus dimasukan kedalam
proses pelaporan sehingga bisa mengetahui apa
yang harus diperbaiki dan dikembangkan.
2. Sistem design

Untuk  kebutuhan  yang  sudah
dijabarkan dalam requirement analysis menjadi
wujud rancang bangun yang dibuat sebelum
coding program
3. Development

Tahapan ini mempermudah sistem
dalam menguasai apa yang akan kita rancang
dengan metode pemrograman lalu
mengimplementasikannya dengan interface
kedalam Bahasa pemrograman visual basic
agar dapat digunakan.
4. Pengujian kelayakan program
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Pengujian perancangan ini
menggunakan metode black box, yang
penggunaannya perangkat untuk menguji
fungsi dari suatu sistem yang telah dibuat tanpa
harus mengenal coding programnya
5. Operation and Maintenance

Biasanya (meskipun tidak selalu)
Merupakan fase terpanjang, sistem terinstal dan
dimasukkan ke dalam penggunaan praktis.
Mengenai metode pengembangan perangkat
lunak. Metode ini diambil dikarenakan metode
Waterfall lebih rinci dan juga tersusun sehingga
dalam tahap pengembanganna menjadi
terstruktur serta terencana, kualitas yang
disajikan dari sistem yang dihasilkan akan baik
karena tidak terfokus pada tahapan-tahapan
lainnya, sehingga pengembangan sistem
menjadi terintegrasi dimana setiap tahapan
terselesaikan dengan lengkap sebelum lanjut ke
tahapan berikutnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dapat mengerti mengenai
proses pembuatan laporan pasien Hemodialisa.
Sumber ini penulis dapat dari petugas dari
rumah sakit yaitu, data pasien yang masuk,
pendaftaran rawat jalan data hemodialisa untuk
mengetahui diagnosis dan jumlah pasien yang
mengalami hemodialisa atau gangguan ginjal.
Tujuan dari laporan ini yaitu untuk mengetahui
jumlah pasien yang mengalami penyakit
hemodialisa tiap hari, bulan, tahun, sistem ini
dibuat untuk mempermudah mengelola data
pasien yang terkonfirmasi  mengalami
hemodialisa yang diinputkan oleh petugas
menjadi terintegrasi dengan baik.

Pelaporan  salah  satu  kegiatan
penyerahan data pasien di RSUD AL-lhsan
dalam bentuk suatu buku atau map laporan
yang sudah ditentukan jadwalnya Tujuan ini
dari pelaporan ini dimaksud agar dapat
menunjang parameter yang ahli dan juga dapat
menghasilkan laporan yang cepat dan tepat juga
akurat .

Prosedur pelaporan sebagai berikut:
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1.Petugas pelaporan menerima laporan

harian dan sensus harian dari bagian
assembling yang merupakan sensus dari
data Petugas pelaporan hemodialisa.

2. merekap sensus harian yang diterima dari

bagian assembling

3. Petugas pelaporan Menyusun laporan

berdasarkan:  Pasien  dengan  kasus

hemodialisa

4. Petugas merekap sensus harian tersebut

dan menyimpan nya untuk dijadikan
menjadi satu laporan per bulan lalu
laporan tersebut ditujukan kepada kepala
rekam medis untuk diteliti lebih lanjut
pelaporannya. Berdasarkan hasil
observasi pada kegiatan pelaporan di
rumah sakit tersebut, selanjutnya
melakukan wawancara kepada petugas
rekam medis mengenai kendala yang
dialami, petugas tersebut menjelaskan
bahwa sistem informasi pada kasus
pelaporan hemodialisa belum terintegrasi
dengan baik, rumah sakit perlu adanya
sistem informasi yang bisa
mempermudah petugas dalam merekap
data pasien. Pada saat petugas membuat
laporan masih menggunakan manual.
Yaitu pencatatan data-data pasien masih
menggunakan kertas atau disebut juga
paperless. Sehingga pembaruan sistem
informasi ini akan mampu mempermudah
Kinerja petugas, memudahkan laporan
secara terkomputerisasi, dan
memudahkan proses administrasi
menjadi lebih mudah dan efisien. Hasil
dan pembahasan yang merupakan analisis
atau tafsiran dan merupakan
pengembangan gagasan atau argumentasi
dengan mengaitkan hasil temuan /
penelitian sebelumnya.

Perancangan sistem ini digunakan untuk
mengembangkan suatu perangkat lunak dengan
cara  menggambarkan  terlebih  dahulu
perancangan yang akan dibuat agar pada saat
mengimplementasikan  sistem ini  lebih
terintegrasi. Penggambaran rancangan sistem
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ini dimulai dengan membuat Flowmap,
Diagram Konteks, Data Flow Diagram Level 0
dan Entity Relationship Diagram Tabel.
Berikut ini penjelasan perancangan sistem yang
dibuat:

A. Flowmap

Flowmap adalah bagan-bagan alur pekerjaan
yang dibuat untuk menunjukkan seluruh
pekerjaan dari sistem yang akan dibuat dan
dirancang.
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Gambar 2. Flowmap Sistem Pelaporan
B. Diagram Konteks
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Gambar 3. Diagram Konteks
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Gambar 4. DFD Level 0

Hasil
1.Halaman Login

Sebelum masuk ke setiap form yang
terdapat pada program aplikasi ini petugas
harus melakukan login terlebih dahulu di
aplikasi terdapat form login pada form ini
masukkan username dan password.

RSUD AL IHSAN
FEVADIRAIIT

Sistem Informasi Pendattaran
Hemodaisa
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2.Form pendaftaran pasien

Pada form pendaftaran pasien ini berisi data-
data pasien mengenai identitas pasien, pada
form ini petugas bisa menambahkan data pasien
dan petugas bisa melihat pasien baru dan pasien
lama.
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Gambar 6. Halaman Pendaftaran
3.Form Data pasien

Pada form ini petugas dapat melihat data-data
pasien dan bisa mencari manual dengan
menginputkan No. Rm atau Nama Pasien dan
tanggal lahir
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Gambar 7. Halaman Data Pasien
4.Form Dokter

Pada form ini berisi form yang harus diisi untuk
pendataan dokter. Bertujuan agar petugas
mengetahui daftar nama-nama dokter yang ada
di data pasien.
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5.Form Kunjungan pasien
Pada form ini petugas dapat melihat data-data
pasien dan bisa mencari manual dengan

menginputkan No. Rm atau Nama Pasien dan
tanggal lahir.
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Gambar 9. Halaman Kunjungan

6. Form Laporan

Form ini terdapat beberapa data pasien perhari,
perbulan, pertahunnya dan petugas dapat
membuat laporan sesuai kebutuhannya bisa
perhari, perbulan maupun per tahunnya dan
bisa langsung dicetak.

Gambar 10. Halaman Laporan
7.Hasil laporan
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PEMTIINIAN DATLAN PROVINGL LOVA BARAT
RUMAR SAKTTUMUMDAFRAI AL ITISAN
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Gambar 11. Halaman Hasil Laporan
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di RSUD AL lhsan dengan adanya sistem
informasi yang dirancang ini khusus untuk
pasien Hemodialisa langsung akan
mempermudah petugas pendaftaran akan lebih
mudah dengan adanya sistem informasi yang
dirancang ini selain itu dengan dibuatnya sistem
ini akan mempermudah dan terintegrasi dengan
baik data pasien dan diagnosa pasien selain itu
petugas akan sangat mudah membuat laporan
perhari ,perbulan, maupun per tahun dengan
menggunakan sistem yang telah dibuat. Hal ini
akan meningkat kan kualitas pelayanan rumah
sakit bahkan Tata Kelola rekam medis akan
mendapatkan mutu yang baik. Rekam medis
elektronik  sangat  berpengaruh  dengan
keefisienan kinerja petugas.
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